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MOTTO 

“There are no success. It is the result of preparation, 

hardwork, and learning from failure.” 

-Colin Powell-

“Don’t give up when your prayers haven’t been answered. If 

you are able to be patient, Allah will give you more than 

what you ask.” 
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PELATIHAN HARGA DIRI UNTUK MENINGKATKAN ASERTIVITAS 

PADA REMAJA KORBAN KEKERASAN DALAM PACARAN 

Chasuna Sulantari Uswah 

Sara Palila, S.Psi., M.A., Psi 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pelatihan harga 
diri efektif untuk meningkatkan sikap asertif pada remaja korban 
KDP. Subjek dalam penelitian ini memiliki karakteristik yaitu 
remaja usia 14-24 tahun, merupakan korban atau pernah menjadi 
korban KDP, memiliki tingkat asertivitas sedang atau rendah, dan 
bersedia mengikuti pelatihan harga diri. Jumlah subjek penelitian 
ini ada 9 remaja, yang dibagi menjadi 2 kelompok, 5 subjek 
kelompok eksperimen dan 4 subjek kelompok kontrol. Penelitian 
ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan menggunakan 
metode pretest-posttest control group design. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan Wilcoxon. Hasil analisis post-
test kelompok kontrol menunjukkan taraf signifikan p=0,285 yang 
berarti tidak siginifikan, dan post-test kelompok eksperimen 
menunjukkan taraf signifikansi p=0,041 yang berarti cukup 
signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, 
remaja korban kekerasan dalam pacaran yang mengikuti pelatihan 
harga diri lebih mengalami peningkatan asertivitas daripada remaja 
yang tidak mengikuti pelatihan harga diri. 

Kata kunci: harga diri, asertivitas, remaja korban kekerasan dalam pacaran 
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TRAINING OF SELF-ESTEEM TO IMPROVE ASSERTIVENESS IN 
ADOLESCENTS WHO ARE VICTIMS OF DATING VIOLENCE 

Chasuna Sulantari Uswah 

Sara Palila, S.Psi., M.A., Psi 

ABSTRACT 

This research aims to determine the evectiveness training of self-
esteem to increasing assertiveness in adolescents who are victims 
of dating violence. The subjects in this research have 
characteristics that are adolescents aged 14-24 years, victims or 
have been the victims of dating violence, have moderate or low 
levels of assertiveness, and they are willing to attend self-esteem 
training.  The total of subjects in this research are 9 adolescents, 
that divide into two group; 5 subjects in experimental group and 4 
subjects in control group. This research is quasi experimental and 
the design of this research which used is pretest-posttest control 
group design. Wilcoxon is the technique of data analysis method 
that is used in this research. The results of the post-test analysis of 
the control group shows a significant level of p = 0.285 which 
means that it is not significant, and the post-test experimental 
group shows a significance level of p = 0.041 which meant that it is 
significant. So it can be concluded that the hypothesis is accepted, 
adolescents victims of dating violence who are trained in self-
esteem have more increased assertiveness than adolescents who do 
not participate in training of self-esteem. 

Keyword : Self-esteem, assertiveness, adolescents victim of dating violence
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Masa remaja merupakan masa transisi dari kanak-kanak ke dewasa yang 

ditandai dengan berbagai perubahan, baik dari segi fisik/fisiologis dan psikis. 

Santrock (2003) mengartikan masa remaja sebagai masa perkembangan transisi 

antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif 

dan sosio-emosional, dan usia remaja dimulai kira-kira usia 0-3 tahun dan 

berakhir antara usia 18-22 tahun. Sedangkan menurut Sarwono (2011) rentang 

batasan usia remaja di Indonesia adalah usia 11-24 tahun dan belum menikah. 

Masa remaja adalah masa yang penuh gejolak, masa dimana menunjukkan 

eksistensinya dalam pergaulan. Hall melihat perkembangan sosial, perkembangan 

biologis pada remaja memungkinkan terjadinya tingkah laku sosial yang lebih 

kompleks seperti berpacaran (Santrock, 2003). 

Hal tersebut dapat lebih dijelaskan dengan rentang tugas perkembangan 

menurut Agustiani (2009) yang mengatakan bahwa remaja dibagi menjadi tiga 

bagian, masa remaja awal 12-15 tahun, pada usia tersebut remaja mulai 

meninggalkan peran sebagai anak-anak dan berusaha mengembangkan diri 

sebagai individu yang unik, kemudian tahap perkembangan terfokus pada 

penerimaan terhadap bentuk dan kondisi fisik serta adanya konformitas dan teman 

sebaya. Pada masa remaja ini juga sudah mulai tampak ada perubahan fisik yang 

sudah mulai matang dan berkembang, sehingga tidak jarang dari mereka yang
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memilih melakukan fantasinya untuk menyalurkan perasaan cinta dengan teman 

lawan jenisnya yaitu dengan bentuk hubungan telepon atau surat menyurat. 

Masa remaja pertengahan 16-18 tahun, pada masa tersebut teman sebaya 

masih memiliki peran yang penting akan tetapi mereka mulai dapat 

mengarahkannya sendiri. Pada masa remaja pertengahan ini remaja mulai 

mengembangkan kematangan perilaku, selain itu penerimaan lawan jenis menjadi 

penting bagi remaja, mereka memiliki kebutuhan akan adanya teman yang dapat 

menemaninya dalam rasa suka dan duka yang dialaminya serta mencari sesuatu 

yang dianggap bernilai dan berharga yang pantas untuk dipuja dan dijunjung 

tinggi. Pada masa ini gairah seksual sudah mencapai puncak sehingga muncul 

keinginan untuk berpacaran. 

Masa remaja akhir 19-22 tahun, masa tersebut ditandai dengan persiapan 

remaja menuju peran dewasa. Remaja berusaha memantapkan tujuan 

vokasionalnya, mengembangkan sense of persona identity, dan memiliki 

keinginan yang kuat untuk diterima dalam kelompok teman sebaya dan orang 

dewasa. Di  tahap ini, perkembangan fisik secara penuh sudah menjadi orang 

dewasa, mereka telah mempunyai perilaku seksual yang sudah jelas dan mereka 

sudah mengembangkan dalam bentuk pacaran yang lebih kompleks. 

Hal tersebut dijelaskan oleh Santrcok (2013) secara lebih singkat bahwa 

remaja mulai mengalami ketertarikan dan berhubungan romantis pada usia 11-13 

tahun  yang dipicu oleh pubertas. Perasaan suka pada lawan jenis adalah hal yang 

umum terjadi pada remaja usia ini dan seringkali menjadi bahan pembicaraan 
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yang mendominasi teman sesama jenis. Rasa tertarik pada lawan jenis kemudian 

mulai di eksplorasi menjadi hubungan berpacaran pada usia 14-16 tahun yang 

biasanya berlangsung singkat. Kemudian pada usia 17-19 tahun, hubungan yang 

lebih serius mulai terbangun yang ditandai dengan ikatan emosional yang kuat 

dan lebih mendekati pola hubungan romantis orang dewasa. 

Menurut Setiawan dan Nurhidayah (2008), pacaran adalah proses yang 

dilalui individu untuk mencari teman akrab yang didalamnya terdapat hubungan 

dekat dalam berkomunikasi, membangun kedekatan emosi dan proses 

pendewasaan pribadi. Konsep islam dalam memandang pacaran sendiri 

mengundang berbagai pertanyaan, konsepsi yang diprasangka sebagai pacaran 

sebenarnya penjabaran dalam pergaulan islami yang mengatur dan memfasilitasi 

remaja muslim untuk membina rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan 

warahmah. Istilah pacaran sebenarnya tidak dikenal dalam Islam, Islam 

menyebutkan hubungan percintaan antara laki-laki dan perempuan pranikah 

adalah dengan istilah khitbah atau meminang (Ahmad, 2006). 

Khitbah (meminang) yaitu pihak laki-laki mengajukan lamaran terhadap 

pihak wanita, dalam khitbah boleh melihat wanita secara teliti. Ketika laki-laki 

menyukai seseorang perempuan maka ia harus mengkhitbahnya dengan maksut 

menikahinya dalam waktu dekat. Selama masa khitbah, kedua pihak harus 

menjaga agar jangan sampai melanggar aturan yang telah ditetapkan oleh Islam. 

Berdasarkan hal tersebut terdapat perbedaan yang mencolok antara pacaran dan 

khitbah, yaitu pacaran tidak berkaitan dengan perencanaan pernikahan, sedangkan 

khitbah merupakan tahapan untuk menuju pernikahan. Persamaannya adalah, 
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keduanya merupakan hubungan percintaan antara dua individu berlainan jenis 

yang tidak terikat dalam pernikahan (Rahman Ghazaly, 2006). 

Rahman Ghazaly (2006) juga mengatakan bahwa dari sisi persamaannya, 

sebenarnya tidak ada perbedaan antara pacaran dan khitbah. Keduanya akan 

terkait dengan bagaimana orang mempraktikannya. Jika selama masa khitbah 

pergaulan antara laki-laki dan perempuan melanggar batas-batas yang telah 

ditentukan Islam, maka itu haram. Demikian pacaran, jika orang dalam berpacaran 

melakukan hal-hal yang dilarang oleh Islam, maka hal itu juga tidak 

diperbolehkan. 

Praktik dalam  pacaran sendiri sebenarnya memiliki manfaat yang baik 

jika tidak melanggar peraturan, yaitu sebagai proses sosialisasi, belajar untuk 

menjalin keakraban, memberikan sumbangan bagi perkembangan identitas remaja 

dan menjadi salah satu sarana dalam menyeleksi dan menemukan pasangan hidup 

(Santrock, 2003). Namun, jika remaja tidak mempraktikannya dengan benar maka 

akan beresiko dan dapat memunculkan efek negatif, karena pacaran merupakan 

ikatan yang tidak resmi dan tidak memiliki rencana menuju pernikahan, sehingga 

kurangnya rasa tanggung jawab individu terhadap pasangannya yang 

menyebabkan individu tersebut cenderung meremehkan pasangan. Hal ini dapat 

menjadi penyebab rentan terjadinya tindak kekerasan dalam pacaran (Putri, 2012). 

Tindakan kasus KDP atau kekerasan dalam pacaran tersebut dapat dilihat 

dari data Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), sepanjang tahun 1994-2011 

terdapat 385 kasus KDP dari 1.683 kasus kekerasan yang ada (Wachid, 2013). Hal 
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ini juga didukung dengan hasil survei yang dilakukan oleh KOMNAS Perempuan 

pada tahun 2011 kasus kekerasan dalam pacaran sebanyak 1.405 kasus, 

kemudianpada tahun 2016 terdapat 2.734 kasus KDP terhadap perempuan 

(http://www.databoks.katadata.co.id, 2017). 

Organisasi yang berfokus mengadvokasi kasus kekerasan terhadap 

perempuan dan anak di Yogyakarta yaitu Rifka Annisa Women Crisis Centre 

mencatat jumlah kekerasan terhadap anak dan perempuan sepanjang 2017 

mencapai rata-rata 300-an kasus, yang termasuk diantaranya adalah KDP. Dari 

tahun 2009-2016 tercatat terdapat 238 kasus KDP (http://jogja.tribunnews.com, 

2017). Kemudian yang terbaru pada tahun 2012-2017 terdapat 140 kasus KDP 

yang tercatat dalam Rifka Annisa  (www.rifka-annisa.org, 2018). Adapun rincian 

dari tahun ke tahun dapat dilihat dari tabel 1.1: 

Tabel 1 Rincian jumlah kasus KDP tahun ke tahun 

Kasus 
Tahun 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 

KDP 27 14 21 33 32 13 
Total 140 
Penelitian yang dilakukan oleh Rohmah dan Legowo (2014) terkait motif 

KDP di kalangan remaja muslim menemukan bahwa kebanyakan individu yang 

menjalin hubungan pacaran mengalami tindakan kekerasan. Akan tetapi individu 

tersebut menganggap tindak kekerasan yang diterimanya sebagai suatu hal yang 

wajar dan menjadi konsekuensi dari hubungan tersebut sehingga individu itu tetap 

mempertahankan hubungan bersama pasangannya.  

http://www.databoks.katadata.co.id/
http://jogja.tribunnews.com/
http://www.rifka-annisa.org/
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Penelitian lain oleh Sitorus (2015) terkait KDP pada remaja ditemukan 

alasan terjadinya kekerasan pada laki-laki berbeda dengan perempuan. Pada 

perempuan, alasan terjadinya KDP karena rasa cemburu pada pasangan, kurang 

tegas mengambil keputusan untuk berpisah, terlalu mengagungkan pasangan, dan 

tidak terima dituduh selingkuh sehingga pasangannya lebih berani melakukan 

tindakan KDP. Sedangkan pada laki-laki alasan terjadinya KDP karena ingin 

selalu bersama, adanya komunikasi dengan perempuan lain dan adanya sikap 

saling melarang. 

Bentuk kekerasan yang diterima selama pacaran antara laki-laki dan 

perempuan juga berbeda. Pada perempuan kekerasan yang diterima merupaka 

kekerasan fisik berupa tamparan, pukulan, tinjuan, cekikkan, kekerasan psikis 

berupa rasa takut. Sedangkan pada laki-laki berupa kekerasan psikis rasa tertekan 

dan tidak bisa bergaul dengan teman-teman (Sitorus, 2015). 

Fenomena KDP memiliki banyak dampak yang dapat berlangsung pada 

beberapa aspek seperti psikologis, fisik, maupun psikis. Dampak fisik bisa berupa 

memar, patah tulang, dan sebagainya. Sedangkan luka psikis bisa berupa sakit 

hati, harga diri yang terluka dan terhina (Setyawati, 2010). Kemudian menurut 

Engel (2002) dampak psikis emosional dari kekerasan yang dialami korban adalah 

depresi, berkurangnya motivasi, kebingungan, kesulitan konsentrasi atau membuat 

keputusan, rendahnya kepercayaan diri, perasaan gagal atau tidak berarti, 

keputusasaan, menyalahkan diri sendiri. Perasaan yang timbul adalah ketakutan, 

kemarahan, rasa bersalah, dan rasa malu. 
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Palupi (2010) memberikan kajiannya bahwa diantara para korban yang 

berusaha untuk melawan tindakan-tindakan kekerasan ini justru mendapat bahaya 

tersendiri bagi jiwanya. Sehingga seringkali mereka hanya menunjukkan sikap 

diam dan bertahan dalam hubungan yang tidak sehat tersebut. Seseorang yang 

mampu bertahan meskipun tersakiti baik secara fisik, psikologis, seksual maupun 

keuangan adalah orang yang memiliki aseritivitas rendah. Karena asertivitas 

adalah kemampuan untuk menyampaikan pendapat, gagasan, perasaan, dan 

kepentingan secara langsung kepada siapapun (Cawood, 1997). 

Linehan (1993) mengidentifikasikan beberapa kemampuan, yang jika 

seseorang memilikinya maka dapat menghilangkan atau mengurangi terjadinya 

KDP.  Kemampuan-kemampuan tersebut adalah kemampuan inti yang meliputi 

kesadaran, kemampuan meregulasi emosi, kemampuan menoleransi keadaan sulit, 

dan keterampilan interpersonal seperti, asertivitas (Shorey, Zucosky, Brasfield, 

Febres, Cornelius, Sage & Stuart, 2012). Dari beberapa keterampilan tersebut, 

kemampuan interpersonal yakni asertif adalah sebagai aspek yang perlu diteliti 

lebih lanjut. 

Menurut Roman (2010) idealnya asertif menjadi keterampilan yang 

diperlukan oleh remaja, karena remaja akan dihadapkan oleh berbagai situasi 

seperti pengawasan orangtua yang menjadi semakin longgar, kemudian remaja 

telah leluasa untuk bepergian dan bergaul dengan banyak orang. Selain itu 

perilaku asertif juga sangat diperlukan bagi remaja berdasarkan empat alasan. 

Pertama, perilaku asertif akan memudahkan remaja untuk bersosialisasi dan 

menjalin hubungan dengan lingkungan. Kedua, kemampuan asertif akan 
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menolong remaja untuk mengungkapkan perasaan dan keinginannya secara 

langsung dan terus terang. Ketiga, remaja akan mudah mencari solusi dan 

penyelesaian dari berbagai kesulitan yang dihadapi. Keempat, perilaku asertif 

dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan kognitif atau berpikir, 

memperluas wawasan dan tidak mudah berhenti pada sesuatu yang tidak 

diketahuinya (Hasanah, Supriyono, Herani dan Lestari, 2012). 

Asertivitas adalah tingkah laku yang menampilkan keberanian untuk 

secara jujur dan terbuka menyatakan kebutuhan, perasaan, dan pikiran-pikiran apa 

adanya, mempertahankan hak-hak pribadi, serta menolak permintaan yang tidak 

masuk akal dari figur otoritas (Rathus dan Nevid, 1983). Asertivitas yang dimiliki 

seseorang juga dapat digunakan untuk mengkomunikasikan kebutuhan, keinginan, 

perasaan kepada orang lain dengan cara langsung, jujur, dan tanpa maksud 

menyakiti perasaan orang lain (Adams dan Lenz, 1995).  

Penelitian yang dilakukan oleh Herdina (2014) menunjukkan hasil bahwa 

sikap asertif dengan kecenderungan menjadi korban KDP pada remaja memiliki 

koefisien korelasi negatif , yang artinya semakin tinggi sikap asertivitas maka 

semakin rendah kecenderungan untuk menjadi korban KDP. Penelitian lain juga 

menyebutkan bahwa asertivitas memiliki hubungan negatif dengan kekerasan 

seksual (Livingston, Testa & VanZile-Tamsen, 2007). Sehingga kurangnya 

kemampuan seseorang untuk bersikap asertif akan berdampak dan menimbulkan 

kerentanan untuk menjadi korban KDP. 
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Berdasarkan pernyataan diatas, kurangnya kemampuan asertivitas pada 

remaja perlu diatasi sehingga dapat mengurangi atau mencegah terjadinya KDP 

pada remaja. Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan asertivitas 

yaitu pelatihan resiliensi pada mahasiswa yang diteliti oleh Safithry (2015), yang 

menunjukkan bahwa terdapat perubahan asertivitas yang signifikan sebelum dan 

sesudah pelatihan resiliensi pada kelompok eksperimen. Kemudian penelitian 

Rifatul dan Puji (2015) yang memberikan graphotherapy untuk meningkatkan 

asertivitas pada mahasiswa, hasilnya graphotherapy dapat meningkatkan 

asertivitas pada mahasiswa angkatan 2012. 

Kemampuan asertivitas yang rendah, selain yang telah disebutkan di atas, 

juga dapat ditingkatkan dengan pelatihan  harga diri, Rathus dan Nevid (1983) 

menyebutkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi asertivitas yaitu jenis 

kelamin, harga diri, kebudayaan, tingkat pendidikan, tipe kepribadian, dan situasi 

tertentu lingkungan sekitar. Harga diri menjadi faktor yang digunakan oleh 

peneliti karena harga diri adalah hal yang paling berpengaruh pada perilaku 

asertif, individu yang memiliki harga diri yang tinggi memiliki rasa percaya diri 

dalam menyatakan pikiran dan perasaan kepada orang lain (Llyod, 1991). 

Selain itu, berdasarkan pendapat Rathus bahwa munculnya asertivitas pada 

remaja karena adanya penghargaan diri (Self esteem) yang positif terhadap dirinya 

yang dapat menumbuhkan keyakinan bahwa apa yang dilakukan  itu sangat 

berharga dan apa yang diharapkan oleh remaja dapat dipenuhi dengan cara 

mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya. Apabila remaja tidak asertif 

justru tidak mampu mengungkapkan pikiran, perasaan dan keyakinan akan dirinya 
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karena mereka cenderung tidak mampu keluar dari masalah mereka (Yasdianda, 

2013). Sehingga untuk meningkatkan kemampuan asertivitas seseorang adalah 

dengan mengembangkan penghargaan diri seseorang. 

Harga diri memiliki hubungan yang positif dengan asertivitas, hal tersebut 

dapat ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Ozsaker (2013) yang 

meneliti tentang hubungan antara asertivitas dan harga diri pada remaja, yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara asertivitas 

dan harga diri yang dibandingkan pada para remaja tersebut. Kemudian penelitian 

yang dilakukan oleh Serdar, et al. (2015) menemukan bahwa tingkat harga diri 

yang tinggi dapat mempengaruhi asertivitas dan berhubungan dalam tingkat 

asertivitas individu. Sehingga ketika seseorang memiliki tingkat harga diri yang 

baik, maka kemampuan asertivitas seseorang tersebut juga memiliki tingkat yang 

baik, karena keduanya secara signifikan saling berhubungan secara positif. 

Singkatnya harga diri merupakan perasaan berharga atau berarti yang 

diekspresikan dalam sikap-sikap individu terhadap dirinya. Senada dengan hal 

tersebut, Tambunan (2001) mengatakan bahwa harga diri adalah suatu hasil 

penilaian individu terhadap dirinya yang diungkapkan dalam sikap-sikap positif 

atau negatif. Orang yang memiliki harga diri yang tinggi, ialah orang yang 

mengalami proses hubungan positif dengan dirinya dan memiliki perasaan positif 

terhadap dirinya. Pengalaman dan proses hubungan yang positif inilah yang 

kemudian melahirkan sikap dan tindakan yang positif termasuk yaitu asertivitas. 
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Harga diri menjadi penting karena memiliki aspek-aspek yang dapat 

mempengaruhi asertivitas yaitu penerimaan diri dan penghormatan diri 

(Rosenberg, 1965). Pada aspek penerimaan diri, seseorang yang dapat menerima 

dirinya sendiri secara tidak langsung individu tersebut merasakan bahwa ia adalah 

seseorang yang berharga, menghargai dirinya sebagai apa dia sekarang, tidak 

mencela dirinya, dan merasa positif pada diri sendiri. Kemudian pada aspek 

penghormatan diri, ketika individu tersebut merasa berharga maka ia akan 

menghormati dirinya sebagaimana adanya tanpa perlu menjadi superior dan 

memiliki penilaian yang baik terhadap dirinnya sendiri. 

Berdasarkan pernyataan di atas fokus dari penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan asertivitas dengan menggunakan pelatihan penghargaan diri pada 

remaja korban KDP. Pelatihan harga diri yang akan diberikan nantinya 

diharapkan dapat menjadi dampak dan  memiliki manfaat yang baik bagi remaja 

korban KDP yang  mengikuti pelatihan tersebut. Dampak dan manfaat tersebut 

diantaranya membuat remaja korban KDP menjadi merasa lebih berharga dengan 

memiliki penilaian yang positif terhadap diri mereka, menghormati dan menerima 

diri mereka sebagaimana adanya, dapat meningkatkan hubungan lebih baik 

dengan sesama dan hidup lebih berarti, lebih optimis dan percaya diri. Selain itu 

yang terpenting adalah dapat meningkatkan asertivitas mereka dan dapat 

mempraktekannya di kehidupan sehari-hari. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan sebelumnya, maka 

permasalahan pokok yang dibahas dalam penelitian ini adalah, bagaimana 

pengaruh terapi harga diri terhadap peningkatan asertivitas pada remaja korban 

KDP. 

 

C. TUJUAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pelatihan harga 

diri efektif untuk meningkatkan sikap asertif pada remaja korban KDP. 

 

D. MANFAAT 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu manfaat 

secara teoritis dan manfaat secara praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pengembangan 

ilmu psikologi khususnya psikologi klinis dan psikologi remaja, terutama 

mengenai asertivitas dan KDP. 

2. Manfaat Praktis 

Pelatihan harga diri untuk meningkatkan asertivitas pada remaja korban KDP 

belum pernah dilakukan pada penelitian sebelumnya, sehingga jika penelitian 

ini terbukti efektif untuk meningkatkan asertivitas pada remaja korban KDP, 
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maka penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan sebagai pelatihan untuk 

menangani kasus yang berkaitan dengan perilaku non-asertif pada remaja yang 

menjadi korban KDP. 

 

E. KEASLIAN PENELITIAN 

Penelitian-penelitian yang terkait dengan penelitian ini adalah pertama, 

penelitian dengan judul “Pengaruh Teknik Assertive Training untuk 

Meningkatkan Asertivitas terhadap Perilaku Seksual dalam Berpacaran pada 

Siswi Kelas VIII (Studi Kuasi Eksperimen di SMP Diponegoro 1 Jakarta)”, oleh 

Khilda Amaliyah, Dra. Retty Filliani, dan Dr. Dede Rahmat Hidayati, M.Psi 

(2014). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen 

dengan pretest-postest design. Hasil dari penelitian ini adalah terjadi peningkatan 

asertivitas terhadap perilaku seksual dalam berpacaran yang signifikan setelah 

diberi perlakuan. Peningkatan terjadi pada kelompok eksperimen, maka teknik 

asertif training memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan asertivitas 

terhadap perilaku seksual dalam berpacaran pada siswi SMP Diponegoro 1 

Jakarta. 

Penelitian yang kedua berjudul “Pengaruh Pelatihan Harga Diri terhadap 

Penyesuaian Diri pada Remaja”, oleh Faridah Ainur Rohmah (2004). Penelitian 

ini menggunakan metode eksperimen pre-test post-test control design. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan pelatihan harga diri mampu meningkatkan 

penyesuaian diri remaja, yang dimana rata-rata harga diri kelompok eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
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Penelitian ketiga berjudul “Pelatihan Peningkatan Harga Diri pada Remaja 

Panti Asuhan Sub Unit Perlindungan Sosial Asuhan Anak, Cibalagung, Bogor”, 

oleh Ajeng F. Citra dan MM. Nilam Widyarini (2015). Penelitian ini 

menggunakan desain pelatihan one group pretest-posttest design yang merupakan 

bagian dari metode eksperimen. Subjek penelitian adalah 16 orang remaja dengan 

kriteria yang sudah ditentukan. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

pelatihan peningkatan harga diri bagi remaja panti asuhan ini efektif karena rata-

rata harga diri setelah pelatihan menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan rata-

rata harga diri sebelum pelatihan. 

Penelitian keempat merupakan penelitian milik Gustaf Firdaus tahun 2015 

dengan judul “Hubungan Harga Diri dengan Perilaku Asertif pada Mahasiswa 

Fakultas Psikologi UKSW”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitaif 

dengan desain korelasional. Subjek adalah 666 mahasiswa aktif Fakultas 

Psikologi UKSW. Hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan korelasi positif 

yang signifikan antara harga diri dengan perilaku asertif mahasiswa Fakultas 

Psikologi UKSW Salatiga. 

Penelitian kelima dengan judul “The Relationship with Self Esteem 

Between Assertiveness Levels of Sub-Elite In-Door Soccer Players” Oleh Serdar, 

Mehmet, Osman, dan Doga, (2015).Penelitian tersebut menggunakan metode 

korelasi kuantitatif, dengan subjek 177 pemain sepak bola yang mengikuti 

kejuaraan sepak bola Turkey Universitiy Sports Federation. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa olahraga selain sebagai kompetisi juga dapat membantu 

mengembangkan kepribadian. Olahraga memiliki kontribusi yang penting dalam 
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meningkatkan harga diri yang berdasarkan pada ciri kepribadian. Selain itu dapat 

membantu dalam bekerja sama dalam kelompok, kemudian menghargai pemain 

lain. Dalam hal itu olahraga dapat sangat berguna untuk tingkat asertivitas 

individu. Sehingga hasilnya adalah harga diri yang tinggi pada atlet dapat 

menyalurkan perasaan mereka kepada orang lain dan dapat meningkatkan 

asertivitas mereka. 

Penelitian keenam dengan judul “Effects of Assertive Training on the Low 

Self-Esteem of Secondary School Students in Anambra State”, oleh Ada 

Anyamene, Nwokolo Chinyelu, & Ezeani, Nneka (2016). Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menentukan efek dari pelatihan asertivitas pada siswa sekolah 

menengah di Anambra State yang memiliki harga diri rendah. Metode penelitian 

dalam penelitian adalah true experimental, randomized, pretest-postest, dan 

control design. Subjek adalah 47 siswa SSS II dengan harga diri rendah dari 

sekolah Awka. Hasil menunjukkan bahwa pelatihan asertif dapat mempengaruhi 

harga diri yang rendah pada siswa dengan meningkatkan harga diri siswa. 

Pelatihan ini efektiv untuk siswa maupun siswa. 

Penelitian ketujuh dengan judul “Efektivitas Pelatihan Resiliensi terhadap 

Peningkatan Perilaku Asertif Mahasiswa FKIP UM Palangkaraya”, oleh Esty 

Aryani Safithry (2015). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain penelitian eksperimen kuasi, desain eksperimen yang digunakan 

adalah non-randomized pretest-posttest control group design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh mahasiswa FKIP UM Palangkaraya. Pengambilan 

subjek berdasarkan pada kriteria yaitu menempuh pendidikan di UM 
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Palangkaraya maksimal semester 8, dan memiliki asertvitas yang rendah. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perubahan asertivitas yang 

signifikan sebelum dan sesudah pelatihan resiliensi pada kelompok eksperimen. 

Perubahan tersebut terjadi karena perbaikan pola pikir yang keliru dan ada 

perbaikan perilaku melalui proses role play. 

Penelitian kedelapan merupakan penelitian milik Rifatul Fikriyah & Puji 

Astuti (2015), dengan judul “Pengaruh Graphotherapy untuk Meningkatkan 

Asertivitas pada Mahasiswa”. Penelitian tersebut menggunakan desain 

eksperimen randomized two-groups design yaitu membagi subjek yang sudah 

terpilih secara acak menjadi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Sampel 

dari penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2012 ke atas berjumlah 22 

mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara skor asertivitas antara hasil pretest dan posttest pada kelompok 

eksperimen sebesar 0,017 ˂ p 0,05. Sebaliknya, hasil tes menyatakan tidak ada 

perbedaan antara hasil pretest dan posttest pada kelompok kontrol sebesar 1,00 > 

p 0,05. Dengan begitu maka graphotherapy efektif meningkatkan asertivitas 

mahasiswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang cukup signifikan 

pada peserta eksperimen sebelum dan sesudah diberikan pelatihan. Dengan kata 

lain pelatihan harga diri cukup efektif dalam meningkatkan asertivitas pada 

remaja korban KDP. Remaja korban kekerasan dalam pacaran yang mengikuti 

pelatihan harga diri memiliki asertivitas lebih tinggi daripada remaja yang tidak 

mengikuti pelatihan harga diri. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil analisis pre-

post test kelompok eksperimen p = 0.041 (p˂0,05) dan Z = -2.041. Pada 

kelompok pre post test kelompok kontrol menunjukkan tidak ada perbedaan yang 

signifikan p = 0.285 (p˂0,05) dan Z=-1.069. Hasil tersebut menunjukkan bahwa, 

asertivitas remaja korban KDP yang mengikuti pelatihan harga diri lebih 

mengalami peningkatan daripada remaja korban KDP yang tidak mengikuti 

pelatihan. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

peneliti uraikan sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan kelemahan yang 

terdapat dalam penelitian ini dan memberikan beberapa saran: 

1. Kelemahan 

Kelemahan dalam penelitian ini adalah tidak adanya try out modul 

sebelum modul diberikan pada peserta pelatihan. Hal tersebut karena 

kelalaian peneliti dalam  proses pembuatan modul pelatihan yang akan 

digunakan oleh peneliti. 

2. Saran 

a. Bagi korban KDP 

Peneliti  ini terbukti efektif untuk meningkatkan asertivitas pada 

remaja korban KDP, sehingga disarankan untuk meningkatkan asertivitas 

remaja yang menjadi korban KDP dapat dengan melalui pelatihan harga 

diri. 

b. Bagi peserta pelatihan 

Mampu  mengaplikasikan dan menerapkan apa yang sudah 

diberikan di pelatihan tentang harga diri untuk kehidupan sehari-hari, 

bahkan dapat dipraktekkan untuk membantu teman yang sedang 

mengalami KDP. 
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c. Bagi remaja pada umumnya 

Berdasarkan pada penelitian ini, dijelaskan bahwa KDP membawa 

dampak yang mengkhawatirkan seperti, secara fisik memar di tubuh, 

secara psikis dan psikologi seperti harga diri yang terluka, depresi, 

rendahnya kepercayaan diri, kurang motivasi, merasa gagal dan takut. 

Sehingga remaja harus lebih berhati-hati dalam memilih keputusan untuk 

menjalin hubungan seperti berpacaran dengan lawan jenis. Bila sudah 

berpacaran alangkah baiknya mempraktikkan gaya pacaran yang sehat, 

atau dalam Islam sudah diatur seperti melakukan khitbah, untuk 

mengurang risiko yang tidak diingikan. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian mengenai 

KDP, asertivitas, maupun harga diri disarankan disarankan untuk dapat 

menambahkan subjek penelitian, hal tersebut agar terlihat lebih jelas 

kembali perbedaan sebelum dan sesudah diberikan pelatihan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  

Selain itu perlu juga memperhatikan modul, diharapkan modul 

untuk lebih dikembangkan, diperjelas kembali isi dari modul tersebut, dan 

lebih menambahkan materi yang dapat dilakukan dengan game, supaya 

kekompakan peserta lebih terjalin lagi, meskipun pada pelatihan ini 

peserta sangat aktif dan terlihat kompak. kemudian pada sesi pemberian 

tugas, lebih menjelaskan kembali pada peserta, supaya hasilnya sesuai 

dengan yang diinginkan oleh peneliti. 
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